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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Perkembangan bisnis media massa di bidang hiburdmddnesia semakin
pesat. Hal ini ditandai dengan semakin banyaknydgia media massa baru yang
muncul, baik itu media cetak maupun elektronik,tidgkat nasional maupun
daerah. Bisnis media massa yang menjanjikan memeamgouat para pengusaha
tertarik untuk menanamkan modalnya pada bisnisSalah satu bisnis media
massa yang bergerak pada bidang hiburan yaitu.r&h#oara umum, industri
radio siaran di Indonesia sedang berada dalanssipeauh tekanan. Selain dapat
memunculkan peluang-peluang baru, tekanan tersejogla berpotensi
menimbulkan berbagai ancaman apabila tidak dapatidipasi dengan baik.

Tabel 1.1 Jumlah Stasiun Penyiaran Radio Anggota PRSSNI

Tahun Jumlah
2002 806
2000 774
1999 769
1998 734
1997 711
1995 647
1992 552
1989 451
1983 280
1980 235
1974 225

Sumber: Persatuan Radio Siaran Swasta Nasionatés@o(PRRSNI)
Tabel di atas menunjukkan bahwa pada tahun 19pétriga tahun awal

berdirinya Persatuan Radio Siaran Swasta Nasijumalah anggota yang tercatat
adalah 225 stasiun radio. Menurut data yang diRRRSSNI, pada tahun 2002
jumlah tersebut meningkat kurang lebih 350% meng@di radio stasiun. Angka

tersebut belum termasuk pula stasiun radio yangktittrgabung ke dalam



PRSSNI. Angka ini akan semakin bertambah seiringgde semakin besarnya
jumlah populasi dari segmen yang terkutub, sebagaioh mulai berkembangnya
radio dengan satu jenis aliran musik tertentu dayah Jakarta, Bandung, dan
sekitarnya, seperazz, rock, classic.

Dalam Website pengurus pusat PRRSNI tentang Gambaran Umum Industr
Penyiaranlpdustry Outlook) menyebutkan:

Jumlah radio yang meningkat tajam pasca medsr. Sementara data dari
Depkominfo 28 Desember 2007), terdapat 2205 permohonan izin penyelenggaraan
penyiaran dari lembaga penyiaran. 185 diantarargalah lembaga penyiaran
televisi. Sisanya, 2020 adalah lembaga penyiardio,rédermasuk didalamnya 847
anggota PRSSNI.

Sebagai salah satu media massa, radio memilikisfusgbagai pengikat
komunitas yang sifatnya lebih interaktif jika dilolimgkan dengan media massa
lainnya. Fungsi awal sebuah stasiun radio adalattuken kreativitas yang
dituangkan oleh sekelompok orang sebagai ajandgusil@m antar sesama
komunitas. Sebagai komponen media komunikasi massdip siaran juga
memiliki peranan timbal balik dalam proses sejal@ngsa Indonesia saat
kemerdekaan (Rahanatha, 2007).

Dalam perkembangannya radio siaran tidak hanya ipteken dan
memenuhi keinginan dan atau selera publik, tetaga jharus mempunyai peran
dalam pembentukan opini serta kontrol sosial. Reblengan radio siaran yang
diawali dari nuansa amatiran dilanjutkan denganas@mkuatnya radio siaran
sebagai sarana hiburan yang murah, akhirnya beikegnttan memainkan peran

yang cukup signifikan sebagai media massa pemidfermasi (Nasution, 2003).



Bagian yang bertugas dalam mengelola informasi kulisiarkan kepada
pendengar adala®n Air Departement, pada bagian ini terdapMusic Director,
Producer, Operator dan Announcer. Dimana masing-masing memiliki tugas
sepertimusic director bertugas untuk pengaturan dan pembentukage dari
radio berdasarkan musik yang diputar obalsic director. Tugas dariproducer
adalah orang yang bertanggung jawab atas programa gang mengudara, untuk
operator membantu dalam memperlancar proses panyp@da saat mengudara.
Sedangkan tugas daannouncer atau penyiar merupakan ujung tombak dari
keberhasilan sebuah program, karena penyiar bengabuangsung dengan para
pendengar. Apakah pendengar akan tetap setia id&u untuk mendengarkan
program acara yang disiarkan (Rahanatha, 2007)h G&bab itu, dalam era
informasi yang semakin kompetitif, menuntut keceetn dan kreativitas dari
penyiar dalam penyajian berita maupun informasigyakan disampaikan,
sehingga membuat pendengar tetap betah dan bertaitak mendengarkan
siaran radio tersebut.

Salah satu daerah di Indonesia yang memiliki jump@mancar radio
terbanyak (baik itu radio siaran swasta maupuroradiatir) yaitu kota Bandung.
Konsekuensi dari perkembangan tersebut menuntuio radaran swasta
mengembangkan dan meningkatkan kreativitas damj&me secara profesional
dalam rangka menyesuaikan dengan dinamika pubtik yearus dilayani dalam

sajian hiburan, pendidikan dan terutama informasgymeningkat begitu cepat.



Data yang diperoleh dari AC Nielsen yang dikutipi d&Vebsite pengurus
pusat PRRSNI tentang Gambaran Umum Industri Pearyiéindustry Outlook)
menyatakan bahwa:

Radio reach/radio listenership memperlihatkan adanya kecenderungan menurun
dari tahun ke tahun. Jika pada awal tahun 2004 aaggkg diperoleh masih diatas
70%, maka pada penelitiamave 4 tahun 2007, rata-rata pendengar radio di tujuh
kota besar di Indonesia hanya tinggal 56%. Sementar Time Spent Listening
(sebuah rasio yang digunakan untuk mengukur lampeyalengar mendengarkan
stasiun radio) tidak banyak berubah. Hasil pem@liti tujuh kota besar menunjukkan
bahwa rata-rata pendengar menghabiskan waktu &3ih20 jam dalam seminggu
untuk mendengarkan radio, atau rata-rata 3 jamapierh

Table 1.2: Radio Reach & TSL
All People 10+, Mon-Sun, 05:00 AM — 12.00

List Tahun 2007 Tahun 2006 Tahun 2005

Kota Actv W4 (W3 |W2 |[w1l |W4 |[W3|WwW2| Wi1| w4| w3| w2 wil
Jakarta |Reach| 47%446% [49% [53% |55%[51% [57% [46% 149% [52% [54% |53%
TSL20.2620.1920.29 20.28.5419.5918.3918.5718.1419.3419.4419.5¢9
Medan [Reach| 57%456% [50% |54% [52%|57% |70% [57% [55% [52% |52% [53%
TSL20.4419.0418.03 20.[X1.5423.1421.4419.1417.0] 16.916.5717.45
Makassar |Reach| 669466% [63% [67% |71%|72% |86% [73% [68% |68% [69% (69%
TSL18.2819.0417.22 1829.1420.0419.3918.5918.2420.19 20.322.5¢
Surabaya [Reach| 569460% |60% [63% |66%]65% [71% [63% [70% |76% [81% [84%
TSL25.2728.2328.23 29.180.0431.1730.3924.4122.1319.2718.1419.14
Semarang [Reach| 53%451% [51% [50% |51%]55% [65% [59% [59% |58% [60% [61%
TSL19.4919.59020.17 21.24.35920.29 2018.5919.34 18.919.3421.37
YogyakartalReach| 55%460% [59% [65% |66%61% [66% [57% [54% [61% [63% [64%
TSL19.5320.1721.02 20.P2.1122.2320.4422.29 21.419.2420.1720.3"1
Bandung |Reach|60% [60% [62% [62% [66% [67% [67% [67% [70% [72% [74% [76%
TSL22.3123.4024.57 232B.4422.5121.3324.224.4122.4421.39 22

Dari tabel di atas terlihat bahwEime Spent Listening (sebuah rasio yang
digunakan untuk mengukur lamanya pendengar mendagatasiun radio) di
kota Bandung masih terbilang tinggi dibandingkamgdés enam kota besar
lainnya. Hal ini dipertegas melalui tulisan Matdpada harian Sinar Harapan
Online edisi Rabu 13 Agustus 2003, tentang Fenomena Fadasta di Bandung,
menyebutkan:

........ Sedikitnya 33 radio siaran swasta diakBandung, kini tengah berebut
pendengar dengan serangkaian acara, mulai darknkuss, sampai informasi, yang
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menarik dari perkembangan radio di Bandung adalagram informasi, inilah
fenomena baru yang ditawarkan banyak radio di Bagdpadahal sebelumnya, kota-
kota lain seperti Jakarta, Medan, Yogyakarta daralya sudah lama melakukan
hal ini, untuk yang satu ini, Bandung memang agdkmbat.

Meskipun demikian fenomena yang terjadi nyatanyearsag ini di tahun
2008, Bandung tetap menjadi acuan bagi daerahtésitang bagaimana cara
pengemasan sebuah acara radio, sehingga tetap mhbermhan ditengah
persaingan dengan dunia perteleviasian. Data yanglip dapatkan dari kantor
PRRSNI cabang kota Bandung, pada tahun 2008 ted@teadio siaran swasta
yang tergabung dalam PRSSNI kota Bandung, halemiutya belum termasuk
radio-radio lain yang tidak tergabung dalam PRSI Bandung.

Hal ini menunjukkan minat masyarakat Bandung umhédndengarkan radio
tetap tinggi. Menurut Santi Indra Astuti dalam bukurnalisme Radio Teori dan
Praktek, menyebutkan ada tiga alasan orang ingnderegarkan radio, yaitu:

Pertama karena suara penyiarnya sangat bageisiu, dan pokoknya enak
didengar. Kedua, ingin mendengarkan musik karempniga bagus, dan enak
didengar. Ketiga, informasi yang disampaikan pentianget, menarik, membuat
penasaran.

Dari tiga alasan di atas dua diantaranya menunjukkahwa orang
mendengarkan radio dikarenakan oleh penyiar yanghpuamembuat para
pendengar merasa betah karena informasi yang dalkamp menarik untuk
didengar dan kreativitas untuk membawakan sebdahmasi yang tidak terpaku
dengan teks yang diberikan. Garrison, Chester,Wildiis dalam buku karangan
Harley Prayudha yang berjudi®adio Suatu Pengantar untuk Wacana dan
Praktik Penyiaran (2005), mengatakan bahwa:

Penyiar radio dalam sebuah stasiun radio memairdamyak peran. Pada
umumnya penyiar adalah juru bicara stasiun radiddlakang layar studio, penyiar

juga mempunyai pekerjaan dan tugas lain sesuai aterigeterampilan yang
dimilikinya. Dengan kata lain penyiar adalah segrg@nampil yang melakukan
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pekerjaan penyiaran, menyajikan produk komersiagnyiarkan berita/informasi,
akting sebagai pembawa acara atau pelawak, menghalathraga, pewawancara,
diskusi, kuis, dan narasi.

Masih dalam buku karangan Harley Prayudha yangudthefjRadio Suatu

Pengantar untuk Wacana dan Praktik Penyiaran. Kualifikasi seorang penyiar

untuk layakon air merupakan hal-hal yang harus dikuasai oleh seopangiar

sesuai dengan batasan-batasan yang ditetapkanema&masebuah stasiun radio

sebelum penyiar tersebor air, di antaranya adalah sebagai berikut:

(1)
(2)

3)
(4)
(5)
(6)
()

Mempunyai kualitas vokal yang memadai, dalam agimpu bersuara dengan
teknik pernapasamower, artikulasi, dan intonasi yang tepat .

Mampu melaksanakarscript reading dengan baik.Script reading adalah
kemampuan menguasai materi dan melakukan penyampeiteri dengan baik
dan benar.

Memahami segmen radio secara mendalam.

Memperlihatkan simpati dan empati kepada pendengar.

Kreatif dan selalu Berusaha memberikan ide sedandsiarannya.

Mampu bekerja sama dalam tim.

Memahami format radionya dan fornebck, termasuk di dalamnya pemutaran
lagu yang sesuai dengan hakikat Program dan keaasMéaktu pemutaran
dengarrundown program.

Berdasarkan kriteria di atas, seorang penyiar tit@kya cerdas, tetapi juga

harus

memiliki kreativitas yang berhubungan dendg@mampuan verbal,

sehingga dapat mengolah informasi menjadi hal yamglah dipahami oleh

pendengarnya. Selain itu menurut Adlan Anas direktast FM Medan, dalam

WASPADA online 28 maret 2008 menyatakan bahwa:

...... kesuksesan dalam sebuah program itk tielepas dari kreativitasnya para

penyiar membawakan acara. Makanya para penyiaindisaya beri kebebasan
berekspresi sehingga tidak monoton dan nggak ngebosYang jelas, saya tidak
suka dengan penyiar sombong dan angkuh walaupdonadijam siaran. Karena
pendengar itu bagi saya adalah raja.

Hal ini dipertegas melalui tulisan Matdon pada &arSinar Harapa®nline

edisi Rabu 13 Agustus 2003, tentang Fenomena R@&diasta di Bandung,

menyebutkan:



Lupakan penyiar pujaan, karena fenomena itu sugahtljauh. Sekarang liriklah
program acara di radio-radio swasta di Bandung,useya menjanjikan dan
memanjakan pendengatr.....

Uraian di atas menunjukkan semakin banyak jumlabsiwh radio
membutuhkan semakin banyak penyiar radio baru yaemgnunculan dengan
beragam program acara yang disajikan. Kecenderungamdengar untuk
mendengarkan acara radio secara sekilas berdass@garentasi dan programnya,
semakin membuat para penyiar harus mampu membndepgarnya tetap setia.
Dari hasil survei menunjukkan seorang penyiar réakelaki di salah satu stasiun
siaran swasta mampu menjadikan dirinya dan stasidio di mana ia bernaung
menjadi nomor satu di kota Bandung. Sementara aggapan bahwa pekerjaan
menjadi penyiar adalah pekerjaan yang pantas diakuoleh perempuan.
Anggapan bahwa secara fisik umumnya karakter suan&a bersahabat, lembut,
dan manja, sedangkan pria tegas dan jelas (Masdialem Arkam, 2007).
Perbedaan secara psikologis, perempuan lebih enabsiéebih pasif, lebih
submisif, sedangkan laki-laki lebih rasional, lebKiif, dan lebih agresif (Arkam,
2007). Menurut Tannen (Arkam, 2007) laki-laki darggmmpuan mempunyai gaya
komunikasi khusus, perempuan cenderung menggunagport-talk dan pria
cenderung menggunakaaaport-talk. Hal ini tentunya menuntut para penyiar

untuk semakin mengembangkan kreativitasnya.

Menurut Munandar (Ardiani, 2008) kreativitas sebdgasil karya manusia
dalam bentuk unsur-unsur kebudayaan yang abadi,ntemipakan fenomena
yang tetap melekat pada kehidupan manusia dan Ipagd interaksi antara

manusia dengan lingkungan (budaya), setiap orangilikepotensi kreatif dan



potensi ini perlu dipupuk sejak dini agar terwufladam perilaku dan karya-karya
yang bermakna, untuk itu diperlukan kondisi linggan tertentu.
Guildford (Zulkarnain, 2002:1)berpendapat bahwa:

Kreativitas merupakan suatu kemampuan berpikirrdese atau pemikiran dalam
menjajaki bermacam-macam alternatif jawaban teqhadatu persoalan, yang sama
bedanya, selain itu terdapat faktor penting yangupekan sifat dari kemampuan
kreatif yaitu:fluency, flexibility,originality danelaboration.

Namun dalam mengembangkan dan mewujudkan poteseiifkya itu dapat
mengalami berbagai hambatan, kendala, atau rimtarygag dapat merusak
bahkan mematikan kreativitasnya (Munandar, 199€a sumber-sumber kendala
terhadap produktivitas kreatif menurut Munandar 999 yaitu berasal dari
kendala yang bersifat internal, yaitu berasal datividu itu sendiri, dan dapat
bersifat eksternal, yaitu terletak pada lingkungpalvidu.

Menurut Torrance (Supriadi, 2001:67), menyatakahwaa pada penelitian
yang dilakukan pada tujuh Negara (Amerika Serikatstralia, Samoa, Jerman
Barat, India, Yunani, Filipina) menemukan adanyddasosial budaya yang kuat
mempengaruhi arah dari perkembangan kreativitasgkditan fungsi dari
kreativitas, dan jenis dari fungsi kreativitas yamgngalami penguatan. Pada
budaya tertentu kreativitas dalam perkembanganrgatd bersifatcontinue,
namun pada beberapa budaya lainnya bersifat tesqputius.

Selain itu, sampai sekarang dari beberapa tes kpoemspesifik telah
menunjukkan suatu perbedaan antara laki-laki daengguan. Perempuan, rata-
rata memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkdaki-laki pada kemampuan

verbal. Sedangkan rata-rata laki-laki memiliki hilgang lebih tinggi



dibandingkan perempuan pada penalaran kecakapaemai#ita dan visual-
spasial.

Dalam Kompas online edisi Sabtu 18 Maret 2006 ydikgtip dari tulisan
Feingold, 1988 dan Hyde & Linn, 1988; Linn & Hyd€89:

Perbedaan jenis kelamin dalam kemampuan kogniiif yang telah diamati
hampir sejak awal pengujian sistematik, tampakrgmmakin menghilang. Analisis
selama lebih dari 3 dasawarsa (dari 1947 sampd)188hadap nilai tes kemampuan
spesifik yang diberikan kepada siswa sekolah lanjuti seluruh Amerika
menemukan bahwa perbedaan antara anak pria dammere menurun secara
progresif selama periode tersebut (Feingold, 1988alisis terakhir yang meninjau
ratusan penelitian perbedaan jenis kelamin padaikgman yang dilakukan selama
20 tahun terakhir mencapai kesimpulan yang samzakie@an verbal pria semakin
meningkat dari tahun ke tahun sehingga menyamaitayasedangkan kecakapan
wanita pada tes penalaran matematika telah meringdaingga menyamai pria
(Hyde & Linn, 1988; Linn & Hyde, 1989). Satu-satanies yang terus menunjukkan
perbedaan pada kemampuan tersebut adalah Sdldstic Aptitude Test); pria dan
wanita memiliki nilai yang kira-kira sama pada l@aygiverbal tetapi pria memiliki
nilai yang lebih tinggi secara bermakna pada bagiatematika.

Kemampuan kreativitas verbal yang dimiliki oleh yen radio, dapat
membantu mencapai tujuan komunikasi. Kreativitadbaleyang dimiliki oleh
penyiar radio pria dan wanita kemungkinan berbddaena jenis kelamin
merupakan perbedaan yang paling fundamental badaraefisik maupun
psikologis. Berdasarkan fenomena di atas, penselitartk untuk melakukan
penelitian tentang kreativitas verbal yang dimibkeh penyiar radio swasta laki-
laki dan perempuan di kota Bandung. Penelitianmangambil lokasi penelitian
di kota Bandung dikarenakan perkembangan radiarsiswasta di kota Bandung
sekarang semakin pesat. Hal ini tentunya berbandlings dengan semakin
banyaknya jumlah penyiar yang harus mengeluarkagatikitasnya guna

mendapatkan pendengar yang setia.



B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumusiesalah yang dirinci

dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana tingkat kreativitas verbal penyiar rddke-laki di Kota Bandung?

Bagaimana tingkat kreativitas verbal penyiar ragierempuan di Kota
Bandung?

Apakah terdapat perbedaan tingkat kreativitas Ventiara penyiar radio laki-

laki dan perempuan?

TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan, tujuan dari penelitian ddalah untuk

mendapatkan dan menganalisis data tentang:

1.

2.

Tingkat kreativitas verbal penyiar radio laki-lakiKota Bandung.
Tingkat kreativitas verbal penyiar radio perempdaota Bandung.
Perbedaan tingkat kreativitas verbal antara penyaio laki-laki dan

perempuan.

KEGUNAAN PENELITIAN

Penelitian ini secara teoritis diharapkan alamemberikan pengetahuan

mengenai perbedaan tingkat kreativitas pada persdo berdasarkan perbedaan

jenis kelamin (laki-laki dan perempuan). Selain, iagar dapat memberikan

pengetahuan mengenai faktor-faktor apa saja yanmatdanengembangkan

kreativitas serta dapat memberikan sumbangan bagkembangan ilmu
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khususnya ilmu Psikologi dan bagi peneliti-peneliiinnya yang ingin
melanjutkan penelitian yang serupa.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan tapamberikan informasi bagi
pihak radio dalam memberikan perlakuan yang tegréiatiap para penyiar agar
dapat mengembangkan kreativitasnya. Selain itutddipadikan pedoman bagi
pihak radio tentang bagaimana caranya agar dapaimi®ihkan kreativitas yang
tinggi bagi penyiar dan agar dapat mencegah haifaay dapat menghambat

kreativitas bagi para penyiar radio itu sendiri.

E. HIPOTESIS
1. Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
H, : tidak terdapat perbedaan yang signifikan aniagkat kreativitas verbal
penyiar radio laki-laki dengan penyiar radio pereapdi kota Bandung.
Ha : terdapat perbedaan yang signifikan antara tindkaativitas verbal
penyiar radio laki-laki dengan penyiar radio pereapdi kota Bandung.
2. Pengambilan Keputusan, dasar pengambilan keputusan
a. Jika signifikansi > 0,05, makajiditerima

b. Jika signifikansi < 0,05, makayHditolak

F. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, penulis bermaksudntuk menyelidiki mengenai
perbedaan tingkat kreativitas verbal penyiar rddke-laki dengan penyiar radio

perempuan di kota Bandung. Dengan demikian, ramsangenelitian yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah penelitiam reksperimental dengan
metode komparatif ataex post facto. Model komparasi dalam penelitian ini, yaitu
komparasi antara dua sampel (laki-laki dan perempu@ieknik analisisnya
menggunakan t-test dengan sampel independen.

Tes kreativitas verbal yang digunakan adalah teatksitas verbal dari Utami
Munandar yang terdiri dari beberapa dimensi yaitimensi kognitif (berpikir
kreatif), dimensi psikomotor (keterampilan kreatdfan dimensi afektif (sikap dan
kepribadian). Namun, pada penelitian ini difokuskeaaa dimensi kognitif dari
kreativitas, dimana dimensi kognitif terdiri daelierapa kategori, yaitu berpikir
divergen mencakup kelancaran, kelenturan, dan nati|ds dalam berpikir,

kemampuan untuk memperinci (elaborasi), dan lam{funandar, 2002).

G. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penyang tergabung dalam
radio siaran swasta di kota Bandung. Adapun pengamisampel penelitian
dilakukan dengan menggunakan tekmulrposive sample (sample bertujuan)
dengan kriteria sampel yang karakteristiknya sudaéntukan dan diketahui
terlebih dahulu berdasarkan ciri dan sifat popuakgsi(Winarsunu, 2004). Sampel
yang akan diteliti adalah para penyiar yang tergghdalam enam stasiun radio

siaran swasta di kota Bandung yaitu sebanyak 4thqranyiar radio.
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